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ABSTRAK 

Muhammad Rifani. 2026. “Pola Keanekaragaman Burung Berdasarkan Struktur 

Vegetasi di Hutan Lindung Liang Anggang 1”. Skripsi, Program Studi Kehutanan, 

Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Abdi 

Fithria, S.Hut, M.P. dan Dr. Ir. Mufidah Asyari, M.P. 

Kata kunci: komunitas burung, vegetasi habitat, keanekaragaman spesies, habitat 

gambut. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman 

burung, menggambarkan kondisi struktur vegetasi, serta mengkaji keterkaitan 

antara komunitas burung dan vegetasi di Hutan Lindung Liang Anggang Blok 1. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tiga kondisi 

habitat, yaitu terbakar, tidak terbakar, dan pekarangan. Pengamatan burung 

dilakukan dengan metode point count, sedangkan analisis vegetasi mencakup 

tumbuhan bawah, semai, pancang, tiang, dan pohon. Data dianalisis menggunakan 

indeks Shannon-Wiener, indeks kemerataan, Indeks Nilai Penting (INP), serta 

korelasi Pearson. Hasil penelitian mencatat 25 jenis burung pada seluruh lokasi 

pengamatan. Nilai keanekaragaman burung berada pada kategori sedang, yaitu 

2,352–2,611, dengan nilai tertinggi pada habitat pekarangan sebesar 2,611, 

kemudian habitat tidak terbakar sebesar 2,471 dan habitat terbakar sebesar 2,352. 

Nilai kemerataan tergolong tinggi dengan kisaran 0,812–0,887. Komunitas vegetasi 

menunjukkan tumbuhan bawah memiliki jumlah jenis paling tinggi. Rija-rija 

(Scleria sumatrensis) merupakan jenis dominan pada tumbuhan bawah, sedangkan 

Galam (Melaleuca leucadendron) dominan pada tingkat semai, pancang, dan tiang. 

Vegetasi tingkat pohon didominasi Akasia (Acacia mangium) dan Galam. Analisis 

korelasi menghasilkan nilai r = -0,50 yang menunjukkan hubungan negatif 

berkekuatan sedang antara jumlah jenis burung dan vegetasi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keberadaan burung tidak hanya berkaitan dengan jumlah jenis 

vegetasi, tetapi juga dipengaruhi kondisi habitat, ketersediaan pakan, tempat 

berlindung, dan lokasi berkembang biak. 
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ABSTRACT 

Muhammad Rifani. 2026. “Bird Diversity Patterns Based on Vegetation Structure 

in Liang Anggang Protected Forest 1”. Undergraduate Thesis, Forestry Study 

Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisors: Dr. 

Abdi Fithria, S.Hut., M.P. and Dr. Ir. Mufidah Asyari, M.P. 

Keywords: bird diversity, vegetation structure, bird community, peatland habitat. 

This study was conducted to determine the level of bird diversity, describe 

vegetation structure, and examine the relationship between bird communities and 

vegetation in Liang Anggang Protected Forest Block 1. The study employed a 

quantitative descriptive approach across three habitat conditions, namely burned, 

unburned, and residential areas. Bird observations were conducted using the point 

count method, while vegetation analysis included understory vegetation, seedlings, 

saplings, poles, and trees. Data were analyzed using the Shannon-Wiener diversity 

index, evenness index, Important Value Index (IVI), and Pearson correlation. The 

results recorded 25 bird species across all observation sites. Bird diversity was 

categorized as moderate, ranging from 2.352–2.611, with the highest value recorded 

in the residential habitat at 2.611, followed by the unburned habitat at 2.471 and the 

burned habitat at 2.352. The evenness values were categorized as high, ranging 

from 0.812–0.887. The vegetation community showed that understory vegetation 

had the highest number of species. Scleria sumatrensis was the dominant species 

among understory vegetation, while Melaleuca leucadendron dominated the 

seedling, sapling, and pole levels. The tree level was dominated by Acacia mangium 

and Melaleuca leucadendron. Pearson correlation analysis produced a value of r = 

-0.50, indicating a moderately negative relationship between the number of bird 

species and vegetation species. These results indicate that bird presence is not solely 

related to the number of vegetation species but is also influenced by habitat 

conditions, food availability, shelter, and breeding sites. 
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RINGKASAN 

Muhammad Rifani, Pola Keanekaragaman Burung Berdasarkan Struktur Vegetasi 

di Hutan Lindung Liang Anggang 1 yang dibimbing oleh; Dr. Abdi Fithria, S.Hut, 

M.P. dan Dr. Ir. Mufidah Asyari, M.P. 

Penelitian berjudul “Pola Keanekaragaman Burung Berdasarkan Struktur Vegetasi 

di Hutan Lindung Liang Anggang 1” bertujuan menganalisis keanekaragaman jenis 

burung, menggambarkan struktur vegetasi, serta mengetahui hubungan antara 

keanekaragaman burung dan struktur vegetasi di Hutan Lindung Liang Anggang 1. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif pada tiga tipe 

habitat, yaitu lokasi terbakar, tidak terbakar, dan pekarangan. Pengamatan burung 

menggunakan metode point count, sedangkan analisis vegetasi dilakukan pada 

tingkat tumbuhan bawah, semai, pancang, tiang, dan pohon. Data dianalisis 

menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener, Indeks Kemerataan, 

Indeks Nilai Penting (INP), dan korelasi Pearson.  

Hasil penelitian mencatat 25 jenis dengan total 298 individu burung pada 

ketiga lokasi pengamatan. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener berkisar 

2,352–2,611 dan termasuk kategori sedang. Nilai indeks kemerataan berkisar 

0,812–0,887 dan tergolong tinggi. Habitat pekarangan memiliki nilai 

keanekaragaman tertinggi sebesar 2,611, habitat tidak terbakar sebesar 2,471, 

sedangkan habitat terbakar sebesar 2,352. Komunitas vegetasi memiliki 486 

individu yang terdiri atas tumbuhan bawah, semai, pancang, tiang, dan pohon. 

Tumbuhan bawah memiliki jumlah individu tertinggi dengan 245 individu, diikuti 

tingkat pancang sebanyak 163 individu, tiang 47 individu, semai 21 individu, dan 

pohon 10 individu. Rija-rija (Scleria sumatrensis) mendominasi tumbuhan bawah, 

sedangkan Galam (Melaleuca leucadendron) mendominasi tingkat semai, pancang, 

dan tiang. Vegetasi tingkat pohon didominasi Akasia (Acacia mangium) dan 

Galam.  

Analisis korelasi Pearson menghasilkan nilai r - 0,50 yang menunjukkan 

hubungan negatif dengan tingkat kekuatan sedang antara jumlah jenis burung dan 

jumlah jenis vegetasi. Jumlah jenis vegetasi tidak secara langsung menentukan 

jumlah jenis burung pada habitat penelitian. Kondisi habitat, struktur vegetasi, 
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ketersediaan sumber pakan, tempat berlindung, lokasi bersarang, serta kondisi 

lingkungan turut memengaruhi keberadaan burung. Komunitas burung di Hutan 

Lindung Liang Anggang 1 memiliki keanekaragaman sedang dengan penyebaran 

individu yang relatif merata. Struktur vegetasi menunjukkan dominasi beberapa 

jenis serta proses regenerasi alami yang masih berlangsung.  
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